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Kemampuan berpikir kritis penting untuk dimiliki siswa karena dapat 

membantu menyelesaikan masalah dengan lebih logis. Kemampuan 

berpikir kritis berkaitan erat dengan self regulated learning siswa. 

Untuk mengasah kemampuan berpikir kritis dapat dilakukan dengan 

mengerjakan soal cerita pada materi himpunan. Soal cerita yang 

disajikan dalam penelitian ini berbasis kesenian wayang topeng 

Kabupaten Malang. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

kemampuan berpikir kritis siswa yang memiliki self regulated 

learning tinggi, sedang, dan rendah dalam menyelesaikan soal 

himpunan berbasis kesenian wayang topeng Kabupaten Malang. 

Pendekatan yang digunakan yaitu kualitatif dengan jenis deskriptif. 

Teknik pengumpulan data yaitu berupa angket, tes, dan wawancara. 

Penelitian ini dilakukan dengan memilih 3 subjek yang mewakili 

masing-masing 1 siswa dari kategori self regulated learning tinggi, 

sedang, dan rendah. Pemilihan 3 subjek dilakukan berdasarkan hasil 

perolehan persentase nilai angket yang telah disebarkan kepada 22 

siswa SMP Islam Annuriyah Kota Malang. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa terdapat perbedaan antara siswa dengan self 

regulated learning tinggi, sedang, rendah. Siswa dengan self regulated 

learning tinggi memiliki kemampuan berpikir kritis yang sangat baik, 

karena siswa memiliki ketajaman analisis dan ketelitian yang sangat 

baik. Siswa dengan self reguated learning sedang memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang kurang baik, karena siswa kurang 

tajam dalam melakukan anasisis, sehingga hal ini berkibat pada 

kurangnya ketelitian yang dimiliki dan menghasilkan hasil akhir yang 

kurang tepat. Siswa dengan self reguated learning rendah memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang sangat kurang baik, karena masih 

sangat tidak tajam dalam mengenalisis, sehingga hal ini berkibat pada 

ketidaktelitian yang dimiliki dan menghasilkan hasil akhir yang tidak 

tepat. 

 

ABSTRACT 

Critical thinking skills are important for students to have because they 

can help solve problems more logically. Critical thinking skills are 

closely related to students' self-regulated learning. To hone critical 

thinking skills, you can do story problems on set material. The story 

questions presented in this research are based on the masked puppet 

art of Malang Regency. This research aims to describe the critical 

thinking abilities of students who have high, medium and low levels 

of self-regulated learning in solving set questions based on the wayang 
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mask art of Malang Regency. The approach used is qualitative with a 

descriptive type. Data collection techniques include questionnaires, 

tests and interviews. This research was carried out by selecting 3 

subjects representing 1 student each from the high, medium and low 

self-regulated learning categories. The selection of 3 subjects was 

carried out based on the percentage results obtained from the 

questionnaire scores which had been distributed to 22 students of 

Annuriyah Islamic Middle School, Malang City. The results of this 

study show that there are differences between students with high, 

medium and low levels of self-regulated learning. Students with high 

levels of self-regulated learning have excellent critical thinking skills, 

because students have excellent analytical sharpness and 

thoroughness. Students with moderate self-regulated learning have 

poor critical thinking skills, because students are less sharp in carrying 

out analysis, so this results in a lack of accuracy and results in 

inaccurate final results. Students with low self-regulated learning have 

very poor critical thinking skills, because they are still not very sharp 

in recognizing, so this results in inaccuracy and produces inaccurate 

final results. 
 

Copyright © 2024 by the authors  

This is an open access article distributed under the terms of the CC BY-SA license. 

(http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0) 

 

PENDAHULUAN  

Kemampuan berpikir kritis adalah keterampilan substansial yang dibutuhkan pada 

abad 21. Hal ini sesuai dengan penurutan Sulastri dan Ahmatika (2020) yang menuturkan 

bahwa kompetensi yang dicapai dalam pembelajaran abad 21 antara lain adalah kemampuan 

untuk berpikir kritis, logis, kreatif, kolaborasi, komunikasi, mampu menguasai teknologi 

informasi dan juga komunikasi.  Salih (2013) menjelaskan bahwa terdapat lima sebab 

pentingnya berpikir kritis, yaitu berpikir kritis termasuk domain keterampilan berpikir 

umum, penting dalam ekonomi pengetahuan modern, menambah kemampuan berbahasa dan 

presentasi, meningkatkan kreativitas dan untuk refleksi akan diri sendiri. Asriningtyas dkk 

(2018) menuturkan bahwa kemampuan berpikir kritis penting untuk dimiliki, sehingga siswa 

mampu membuat suatu keputusan yang lebih akurat dan logis dalam penyelesaian suatu 

masalah. Lukman dkk (2023) menjelaskan melalui kemampuan berpikir kritis siswa dapat 

memiliki pola pikir yang konsisten, sebab masalah diselesaikan secara terstruktur dan 

menjungjung tinggi nilai-nilai intelektual. Oleh karena itu, didalam lingkungan belajar siswa 

harus terus ditanamkan kebiasaan untuk terus mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

terutama dalam menyelesaikan soal (Rani et al., 2018). 

Namun, fakta menunjukan bahwa pembelajaran matematika di Indonesia umumnya 

dilakukan secara mekanistik dan cenderung diajarkan dengan menggunakan rumus-rumus 

praktis, sehingga tidak melibatkan proses konstruksi yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa (Arisetyawan & Supriadi, 2020; Nurhasanah dkk, 2017). Hasil PISA 

Indonesia tahun 2022 maish tergolong rendah, pada mata pelajaran Matematika mengalaimi 

penurunan mencapai 12-13 poin dibandingkan tahun 2018, dan level kemampuan siswa 

khususnya dalam matematika di Indonesia masih pada level pemahaman sampai penerapan 

tetapi belum sampai pada aspek kemampuan berpikir kritis (Alam, 2023). Begitu pula yang 

terjadi di SMP Islam Annuriyah Kota Malang, pembelajaran matematika cenderung satu 

arah, sehingga keterlibatan siswa selama pembelajaran sangat minim, yang berdampak pada 

kemampuan berpikir kritisnya. Ketika siswa diberikan suatu masalah berbeda dengan 
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contoh, siswa masih kesulitan dalam menginterpretasi dan menganalisis soal, sehingga hal 

ini menyebabkan ketidakmampuan siswa dalam memecahkan masalah. 

Kemandirian belajar memiliki kaitan yang erat terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa (Asmar & Delyana, 2020). Kemandirian dalam belajar disebut juga dengan Self 

Regulated Learning (SRL). Rahmawati dkk (2018) menjelaskan bahwa dengan 

meningkatnya self regulated learning maka proses kemampuan berpikir kritis siswa akan 

meningkat. Berdasarkan hasil penelitian Roslinda dkk (2022), self regulated learning 

memiliki pengaruh sebesar 43,2% terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu 

melalui Self-Regulated Learning (SRL) siswa dapat merancang strategi belajar yang mandiri 

dan mengaplikasikannya sehingga diperoleh hasil belajar yang baik (Khishaaluhussaniyyati 

dkk, 2023). Kemudian, dengan bantuan self regulated learning siswa dapat memperoleh 

arahan yang mampu mengontrol pola berpikir dan bertindak sehingga tidak mudah 

bergantung terhadap orang lain (Khotimah dkk, 2022). 

Salah satu materi matematika yang masih sering dialami kesulitan oleh siswa adalah 

materi himpunan (Meika dkk, 2022). Materi himpunan dapat diaplikasikan untuk mengasah 

kemampuan berpikir kritis siswa. Girsang dkk (2022) menuturkan bahwa dengan melakukan 

pengerjaan soal pada materi himpunan, maka kemampuan berpikir kritis akan terasah. Soal 

himpunan pada penelitian ini berbentuk soal cerita berbasis kesenian wayang topeng 

Kabupaten Malang. Wayang topeng ini berbentuk drama dan tari dengan tokoh dalang 

sebagai penarasinya (Kamal, 2010). Kesenian tersebut ditetapkan sebagai ikon dari Malang 

dan pada tahun 2014 telah dikukuhkan menjadi warisan budaya tak benda nasional. Dengan 

mengerjakan soal himpunan berbasis wayang topeng Kabupaten Malang ini siswa 

diharapkan mampu untuk menganalisis setiap informasi dan menggambarkan entuk diagram 

venn sesuai dengan permasalahan pada soal, sehingga hal tersebut mampu mengasah 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Khishaaluhussaniyyati dkk (2023), Budiwiguna dkk (2022), dan Rahmah (2021) juga 

telah membahas kemampuan berpikir kritis berdasarkan kemandirian belajar. Namun, yang 

membedakan penelitian ini dengan ketiganya yaitu terletak pada perbedaan materi dan soal 

yang diberikan. Penelitian ini menggunakan soal berbasis kesenian wayang topeng 

Kabupaten Malang, sehingga soal dibuat berdasarkan hasil wawancara langsung dengan 

pemilik sanggar Seni Topeng Malang Asmorobangun yang terdapat di Pakisaji, Kabuaten 

Malang. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis 

siswa yang memiliki self regulated learning tinggi, sedang, dan rendah dalam menyelesaikan 

soal himpunan berbasis kesenian wayang topeng Kabupaten Malang. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII A SMP Islam Annuriyah 

dengan banyak siswa yaitu 22. Instrumen yang digunakan berupa lembar angket self 

regulated learning dengan jenis angket tertutup, soal tes himpunan berbasis kesenian 

wayang topeng Kabupaten Malang, dan pedoman wawancara dengan jenis wawancara semi 

terstruktur yang diselaraskan dengan indikator kemampuan berpikir kritis. Sebelum 

dilakukan penelitian, terlebih dahulu seluruh instrumen penelitian divalidasi oleh validator 

ahli. Uji keabsahan data dilakukan dengan validitas internal (credibility) dalam bentuk 

triangulasi teknik. 
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Pertama-tama, siswa diberikan lembar angket self regulated learning yang bertujuan 

untuk mengelompokkan siswa ke dalam kelompok self regulated learning tinggi, sedang, 

atau rendah. Kemudian, dipilih masing-masing 1 siswa untuk menjadi subjek penelitian yang 

mewakili masing-masing kelompok self regulated learning. Pemilihan ketiga subjek 

penelitian juga dilakukan berdasarkan diskusi dengan guru matematika terkait keaktifan dan 

kemampuan komunikasi dari subjek. Adapun kriteria nilai persentase angket untuk 

pengelompokan self regulated learning siswa dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria Nilai Presentase Angket Self Regulated Learning 

Presentase Kriteria 

Nilai presentase angket < 40% Rendah 

40% ≤ Nilai presentase angket < 60% Sedang 

60% ≤ Nilai presentase angket < 100% Tinggi 

 

Kemudian, Dari ketiga subjek yang terpilih kemudian mengerjakan soal tes himpunan 

berbasis kesenian wayang topeng, dan dilanjutkan dengan dilakukannya wawancara. Jenis 

wawancara dalam penelitian ini yaitu semi terstruktur, sehingga pertanyaan-pertanyaan yang 

dirumuskan dalam pedoman wawancara ini akan dikembangkan oleh peneliti sesuai dengan 

respon subjek. Adapun soal dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

“Kesenian wayang topeng Malang merupakan salah satu warisan Kerajaan Majapahit yang 

masih hidup di tengah masyarakat dan menjadi ikon Malang. Kesenian ini telah ditetapkan 

sebagai warisan budaya takbenda nasional pada 2014. Cerita pada drama yang sering 

ditampilkan pada kesenian ini berupa cerita Panji, yang salah satu ceritanya yaitu cerita 

Rabine Panji, Pani Laras, dan Umbu- Umbul Mojopuro . Cerita Panji merupakan cerita yang 

berlatar Kerajaan Kediri yang berkembang pada masa Kerajaan Majapahit, khususnya ketika 

Hayam Wuruk bertahta. Terdapat 76 karakter topeng pada wayang topeng Malang.  Adapun 

ke-76 karakter topeng beserta nama tokohnya adalah sebagai berikut. 
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Gambar 1. Kode dan Nama Tokoh Wayang Topeng Kabupaten Malang 

 

Dari ke-76 karakter topeng tersebut terdapat 24 karakter topeng pada cerita Rabine 

Panji, yaitu pada kode 4, 45, 10, 13, 17, 23, 59, 64, 3, 5, 20, 15, 9, 11, 66, 67, 18, 53, 52, 27, 

36, 42, 47, dan 29. Kemudian, terdapat 24 karakter topeng pada cerita Panji Laras, yaitu pada 

kode 56, 48, 3, 17, 66, 6, 64, 57, 16, 43, 15, 9, 11, 13, 10, 23, 14, 40, 37, 27, 36, 42, 47, dan 

29. Selanjutnya, pada cerita Umbul-umbul Mojopuro terdapat 21 karakter topeng, yaitu pada 

kode 5, 20, 15, 9, 10, 11, 13, 14, 41, 6, 17, 66, 67, 64, 23, 59, 27, 29, 38, 34, dan 3. 

Gambarkanlah bentuk diagram venn sesuai dengan keadaan pada ketiga cerita dan sertakan 

banyaknya anggota pada masing-masing wilayah (termasuk wilayah irisan) di diagram venn 

tersebut!”. 

Indikator kemampuan berpikir kritis pada penelitian ini diadaptasi dari indikator 

menurut Facione (2020) yang tercantum pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

No. Indikator KBK Sub Indikator KBK 

1. Interpretation Mampu memahami soal dengan membaca dan 

memilih informasi yaang penting. 

2. Analysis Mampu menganalisis informasi yang terdapat pada 

himpunan. 

3. Evaluation Menggunakan prosedur dan melakukan 

penghitungan dengan tepat. 

4. Inference Menyimpulkan dan menganalisis kembali setiap 

proses. 
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Hasil pekerjaan tes subjek dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan indikator 

yang terdapat pada Tabel 2. Pedoman wawancara dalam penelitian ini juga mengacu pada 

indikator yang terdapat pada Tabel 2, sehingga nantinya akan memunculkan kemampuan 

berpikir kritis dari siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kemampuan Berpikir Kritis Subjek dengan Self Regulated Learning Tinggi 

Pada langkah pertama, SZM melakukan pemilihan informasi degan menggaris 

bawahi kata-kata atau kalimat yang penting. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Indikator 1 (Interpretation) Subjek ke-1 (SZM)  

 

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa SZM telah melakukan kegiatan membaca dan 

memilih informasi yang penting yang berarti bahwa SZM telah memenuhi indikator 

interpretation pada kemapuan berpikir kritis. Rani dkk (2018) menjelaskan bahwa 

persentase dari indikator interpretation dapat dicapai oleh siswa adalah sebesar 80,58%. 

Tapa dkk (2023) menjelaskan bahwa self regulated learning berperan penting dalam 

membantu siswa untuk mencari informasi yang dibutuhkan secara mandiri sehingga hal ini 

dapat membantu dalam penyelesaian masalah yang dihadapi. 

Pada langkah kedua, SZM menulis kembali kode anggota dari cerita Rabine Panji, 

Panji Laras, dan Umbul-umbul Mojopuro. Kemudian, SZM melakukan analisis dengan 

mengurutkan kode tersebut dari yang kecil sampai terbesar. lalu, SZM memberi tanda 

dengan melingkari ataupun menggaris bawahi anggota-anggota yang sama pada ketiga cerita 

ataupun pada setiap dua cerita. Selanjutnya, SZM menuliskan banyaknya karakter topeng. 

Adapun hasil pekerjaan SZM pada indikator 2 dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

 
Gambar 3. Indikator 2 (Analyisis) Subjek ke-1 (SZM) 
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Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan bahwa SZM mampu memenuhi indikator analysis. hal 

ini juga didukung oleh hasil wawancara dengan SZM yang mengatakan, “Itu awalnya saya 

urutkan dulu Bu, karena di soal kan tidak urut. Biar lebih mudah saja Bu. Kemudian saya 

cari yang sama dan menghitung banyaknya yang sama”. Yulanda (2017) menyebutkan 

bahwa siswa dengan self regulated learning yang tinggi memiliki tujuan yang jelas dalam 

menghadapi masalah, sehingga hal ini akan membuat siswa berusaha keras dengan 

melakukan tindakan-tindakan agar masalah dapat terselesaikan.  

Kemudian, SZM mampu menggambarkan diagram venn berdasarkan banyaknya 

anggota dari masing-masing wilayah. Hal tersebut menunjukkan bahwa SZM mampu 

memenuhi indikator evaluation dengan menggunakan prosedur dan melakukan 

penghitungan dengan tepat. Adapun hasil pekerjaan SZM pada indikator evaluation dapat 

dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Indikator 3 (Inference) Subjek ke-1 (SZM) 

 

Berdasarkan Gambar 4 terlihat bahwa SZM mampu untuk mengarahkan dirinya sendiri 

untuk dapat melakukan penghitungan dengan tepat dan teliti. Hal ini sejalan dengan Yulanda 

(2017) menyebutkan bahwa siswa dengan self regulated learning yang tinggi mampu 

mengarahkan dirinya sendiri dengan baik. 

Berdasarkan wawancara, SZM mengatakan, “kesimpulan dari pekerjaan saya itu 

untuk cerita Rabine Panji saja itu hanya ada 5 karakter topeng. Pada cerita Panji Laras 

saja itu hanya terdapat 7 karakter topeng. Pada cerita Umbul-umbul Mojopuro saja itu 

hanya terdapat 3 karakter topeng”. Sehingga SZM dikategorikan memenuhi indikator 

inference karena mampu memriksa kembali hasil jawaban dan menyimpulkannya dengan 

tepat. Tapa dkk (2023) menyatakan bahwa siswa dengan self regulated learning tinggi dapat 

mengevaluasi dirinya secara sistematis untuk mencapai tujuan dalam belajar, sehingga 

mampu memberikan hasil yang baik. 

Oleh karena itu, berdasarkan hasil analisis pada hasil jawaban subjek 1 SZM 

diperoleh kesimpulan bahwa subjek mampu memenuhi semua indikator kemampuan 

berpikir kritis, yaitu interpretation, analysis, evaluation, dan inference. Sehingga hal ini 

menunjukka bahwa SZM memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik. Roslinda dkk 

(2022) menyatakan bahwa siswa dengan self regulated learning tinggi juga akan memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang tinggi karena mampu untuk menganalisis informasi, 

mengumpulkan data, membuat solusi, dan memberi kesimpulan dengan baik. Hal ini juga 

sesuai dengan hasil penelitian Winda dan Hendro (2022) menyatakan bahwa siswa dengan 

self regulated learning tinggi memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kritis.   

 

Kemampuan Berpikir Kritis Subjek dengan Self Regulated Learning Sedang 
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Pada langkah pertama, MN menuliskan diketahui dan ditanyakan dalam soal dengan 

benar. Adapun hasil pekerjaan MN pada indikator 1 dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Indikator 1 (Interpretation) Subjek ke-2 (MN) 

 

Berdasarkan Gambar 5 menunjukkan bahwa MN  telah melakukan kegiatan membaca dan 

memilih informasi yang penting yang berarti bahwa MN telah memenuhi indikator pertama 

yaitu interpretation. Rani dkk (2018) menjelaskan bahwa persentase dari siswa dapat 

memenuhi indikator interpretation adalah sebesar 80,58%. Hal ini sesuai dengan Assakinah 

dkk (2022) yang mengatakan bahwa melalui self regulated learning yang dimiliki oleh siswa 

dapat memotivasi siswa untuk melakukan tindakan awal dalam penyelesaian masalah. 

Sehingga melalui self regulated learning yang sedang ini membantu MN dalam melakukan 

tindakan awal. 

Pada langkah kedua, MN mencari kode yang sama pada masing-masing dari dua 

cerita, yaitu pada cerita Rabine Panji dan Panji Laras, Panji Laras dan Umbul-umbul 

Mojopuro, dan Umbul-umbul Mojopuro dan Rabine Panji dengan melingkari pada kode 

yang sama dengan melakukan pengurutan kode terlebih dahulu. Adapun hasil pekerjaan MN 

pada langkah kedua telihat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Indikator 2 (analyisis) Subjek ke-2 (MN) 

 

Terlihat pada Gambar 6 bahwa MN tidak menuliskan banyaknya anggota kode yang sama 

pada ketiga cerita. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa MN tidak teliti dalam mengerjakan 

soal. Rahmiyati (2017) menyatakan bahwa siswa dengan self regulated learning yang 

kurang baik akan memiliki memiliki pengaturan diri yang kurang baik pula, sehingga akan 

kurang membantunya untuk bisa fokus dalam menyelesaikan masalah. 
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Pada langkah ketiga MN menggambarkan diagram venn dengan terdapat 3 gambar, 

dengan masing-masing menggambarkan 2 cerita yang saling beririsan. Kemudian, pada 

masing-masing diagram venn tersebut MN juga menuliskan banyaknya anggota pada irisan 

dan anggota yang hanya terdapat pada cerita Rabine Panji, Panji Laras, dan Umbul-umbul 

Mojopuro. Adapun hasil pekerjaan MN pada langkah ketiga telihat pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Indikator 3 (evaluation) Subjek ke-2 (MN) 

 

Berdasarkan Gambar 7 menunjukkan bahwa MN tidak memenuhi indikator evaluation 

karena subjek belum bisa menggambarkan daigram venn yang menunjukkan irisan dari 

ketiga cerita Panji. Assakinah dkk (2022) menyebutkan bahwa jika siswa memiliki self 

regulated  learning  yang kurang baik maka siswa akan memiliki rencana kedepan untuk 

mengerjakan tugas dengan kurang baik. Berdasarkan dari langkah kedua sampai dengan 

langkah ketiga terlihat bahwa MN tidak memiliki perencanaan yang cukup baik, sehingga 

hal ini berakibat pada hasil akhir yang diperoleh. 

Kemudian, berdasarkan Gambar 7 dan hasil waawancara, MN juga dikategorikan 

tidak memenuhi indikator inference karena belum bisa memberikan kesimpulan dengan 

benar. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara MN yang meyatakan bahwa “Saya belum 

mencari Bu untukkarakter yang sama pada ketiga cerita”. Tapa dkk (2023) dan Budiwiguna 

dkk (2022) menyatakan bahwa siswa dengan self regulated learning yang kurang baik akan 

kurang sistematis dalam mengevaluasi dirinya, sehingga akan menimbulkan kesulitan yang 

berpengaruh terhadap hasil pekerjaan. 

Oleh karena itu, berdasarkan hasil analisis pada hasil jawaban subjek 2 MN diperoleh 

kesimpulan bahwa subjek hanya memenuhi satu indikator, yaitu indikator interpretation. 

Sedangkan pada indikator analysis, evaluation, dan inference masih tidak terpenuhi. 

Sehingga hal ini menunjukkan bahwa subjek dengan kategori self regulated learning sedang 

tidak memiliki kemampuan berpikir kritis yang cukup baik seperti subjek dengan self 

regulated learning tinggi. Roslinda dkk (2022) menuturkan jika siswa memiliki self 

regulated learning sedang akan memiliki kemampuan berpikir kritis yang sedang atau 

bahkan rendah. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan Khishaaluhussaniyyati dkk (2023) 

yang menuturkan bahwa kriteria siswa dengan self regulated learning yang sedang masih 

belum mampu untuk menganalisis informasi, membuat solusi, dan memberi kesimpulan 

dengan baik. 

 

Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Subjek dengan Self Regulated Learning Rendah 

Pada langkah pertama, DMS mampu menuliskan semua informasi terkait hal yang 

ditanyakan dan dipertanyakan dalam soal dengan benar. Adapun hasil pekerjaan DMS pada 

indikator 1 dapat dilihat pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Indikator 1 (Interpretation) Subjek ke-3 (DMS) 

 

Berdasarkan Gambar 8 menunjukkan bahwa DMS telah melakukan kegiatan membaca dan 

memilih informasi yang penting yang berarti bahwa DMS telah memenuhi indikator pertama 

yaitu interpretation. Hal ini sesuai dengan Assakinah dkk (2022) yang mengatakan bahwa 

melalui self regulated learning yang dimiliki oleh siswa dapat memotivasi siswa untuk 

melakukan tindakan awal dalam penyelesaian masalah. Sehingga melalui self regulated 

learning yang dimiliki oleh DMS dapat membantu untuk melakukan tindakan awal. 

Pada langkah kedua, DMS mengurutkan kode dari ketiga cerita dan menuliskan 

kembali banyaknya anggota dari masing-masing cerita. Namun, DMS tidak menentukan 

banyaknya anggota dari irisan dua cerita dan banyak anggota dari irisan ketiga cerita. Hal 

ini juga sesuai dengan hasil wawancara dengan DMS yang menyatakan,“Saya juga tidak 

tahu Bu tujuan Bu saya mengurutkan apa, karena saya tidak tahu mau diapakan, dan saya 

tidak mencari irisannya Bu”. Adapun hasil pekerjaan DMS pada indikator 2 dapat dilihat 

pada Gambar 9. 

 
Gambar 9. Indikator 2 (analyisis) Subjek ke-3 (DMS) 

 

Berdasarkan Gambar 9 dan hasil wawancara menunjukkan bahwa DMS tidak melakukan 

kegiatan analysis. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa DMS tidak teliti dalam 

mengerjakan soal. Rahmiyati (2017) menyatakan bahwa siswa dengan self regulated 

learning yang rendah akan memiliki memiliki pengaturan diri yang rendah pula, sehingga 

akan kurang membantunya untuk bisa fokus dalam menyelesaikan masalah.  

Kemudian, DMS menggambarkan diagram venn denga membuat masing-masing 

satu lingkaran pada ketiga cerita. Kemudian, pada masing-masing lingkaran tersebut DMS 

juga menambahkan keterangan banyaknya anggota. Hal ini ditujukkan pada Gambar 10.  
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Gambar 10. Indikator 3 (evaluation) Subjek ke-3 (DMS) 

 

Hal tersebut menunjukkan bahwa DMS tidak memenuhi indikator evauation karena subjek 

tidak bisa menggambarkan daigram venn paa ketiga cerita Panji dengan benar. Assakinah 

dkk (2022) menyebutkan bahwa jika siswa memiliki self regulated  learning  yang rendah 

maka siswa tidak akan mampu membuat rencana kedepan untuk mengerjakan tugas dengan 

baik. Berdasarkan dari langkah kedua sampai dengan langkah ketiga terlihat bahwa DMS 

tidak memiliki perencanaan yang cukup baik, sehingga hal ini berakibat pada hasil akhir 

yang diperoleh. 

DMS juga dikategorikan tidak memenuhi indikator inference. Hal ini sesuai dengan 

hasil akhir pada Gambar 10 dan hasil wawancara yang mengatakan, “Terdapat 24 anggota 

pada cerita Rabine Panji, 24 cerita pada Panji Laras, dan 21 cerita pada Umbul-umbul 

Mojopuro”. Tapa dkk (2023) dan Budiwiguna dkk (2022) menyatakan bahwa siswa dengan 

self regulated learning yang kurang baik akan kurang sistematis dalam mengevaluasi 

dirinya, sehingga akan menimbulkan kesulitan yang berpengaruh terhadap hasil pekerjaan. 

Oleh karena itu, berdasarkan hasil analisis pada hasil jawaban subjek 3 DMS 

diperoleh kesimpulan bahwa subjek hanya mampu memenuhi indikator interpretation. 

Sedangkan pada indikator analysis, evaluation, dan inference masih tidak terpenuhi. Hal ini  

sejalan dengan hasil penelitian Roslinda dkk (2022) yang menuturkan bahwa rendahnya self 

regulated learning juga akan mempengaruhi rendahnya kemampuan berpikir kritis. 

Berdasarkan Gambar 4, subjek DMS tidak mampu melakukan analisis sehingga tidak 

mampu mengambar diagram venn. Artinya subjek DMS dengan kategori self regulated 

learning rendah tidak mampu mengkonstruksi pemahaman mereka terkait dengan materi 

himpunan. Hal ini sesuai dengan pendapat Khishaaluhussaniyyati dkk (2023) yang 

melejaskan bahwa dengan self-regulated learning yang rendah maka siswa akan kesulitan 

untuk terbantu dalam membangun dengan mandiri terkait pengetahuan dan pemahaman pada 

konsep matematika. Sehingga hal ini beraibat pada rendahnya kemampuan berpikir 

kritisnya. 

SIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan penelitian di atas, maka terlihat 

bahwa terdapat perbedaan antara siswa dengan self regulated learning tinggi, self regulated 

learning sedang, dan self regulated learning rendah. Siswa dengan self regulated learning 

tinggi memiliki kemampuan berpikir kritis yang tinggi pula. Siswa dengan self regulated 

learning tinggi memiliki ketajaman analisis dan ketelitian yang sangat baik, sehingga hal ini 

berakibat pada proses penghitungan dan jawaban hasil akhir yang terlihat sangat baik. Siswa 

dengan self reguated learning sedang memiliki kemampuan berpikir kritis yang masih 

kurang baik. Siswa dengan self regulated learning yang sedang masih kurang tajam dalam 

menganalisis, sehingga hal ini berkibat pada kurangnya ketelitian yang dimiliki dan 

menghasilkan hasil akhir yang kurang tepat. Siswa dengan self reguated learning rendah 
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memiliki kemampuan berpikir kritis sangat kurang baik. Siswa dengan self regulated 

learning yang rendah masih tidak tajam dalam mengenalisis, sehingga hal ini berkibat pada 

ketidaktelitian yang dimiliki dan menghasilkan hasil akhir yang tidak tepat. Saran dalam 

penelitian ini yaitu hendaknya bagi guru untuk memberikan aktivitas-aktivitas yang dapat 

menumbuhkan self regulated learning, sehingga hal ini akan dapat mendorong dan 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
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